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Abstrak

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting abad ke-
21 yang perlu dimiliki oleh siswa, namun, di SMA Negeri 1 Dapurang keterampilan
berpikir kritis siswa masih relatif rendah, dan terdapat indikasi adanya perbedaan gender
dalam aspek pengetahuan awal, cara berpikir, keaktifan, serta tingkat pemahaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa kelas
XI TPA berdasarkan perbedaan gender. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa perempuan
memiliki keterampilan berpikir kritis lebih baik dibandingkan siswa laki-laki pada
indikator elementary clarification, inferring, advanced clarification,serta strategy and
tactics, sedangkan pada indikator basic support keterampilan keduanya relatif
seimbang. Temuan ini mengimplikasikan perlunya strategi pembelajaran yang lebih
adaptif terhadap perbedaan gender untuk mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Kata kunci- Keterampilan Berpikir Kritis, Jenis Kelamin

Abstract

Critical thinking skills are essential competencies in the 21st century that
students need to develop. However, at SMA Negeri 1 Dapurang, students’ critical
thinking skills remain relatively low, with indications of gender differences in prior
knowledge, ways of thinking, classroom participation, and comprehension levels. This
study aims to describe the critical thinking skills of Grade XI science students in relation
to gender differences. The research employed a descriptive qualitative approach with a
case study design. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. The findings reveal that female students demonstrate stronger critical
thinking skills than male students in the indicators of elementary clarification, inferring,
advanced clarification, and strategy and tactics, while in the basic support indicator both
genders perform relatively equally. These findings imply the importance of adopting
gender-sensitive learning strategies to optimize students’ critical thinking skills.
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1. PENDAHULUAN

Berpikir kritis merupakan keterampilan esensial dalam pendidikan abad ke-21
karena berperan penting dalam membantu peserta didik mengambil keputusan yang
rasional serta menyelesaikan masalah secara efektif. Keterampilan ini tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan mengingat atau memahami informasi, tetapi juga menuntut
analisis mendalam terhadap pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman,
pengamatan, maupun interaksi (Fatahillah, 2016; Sutarji, 2018). Peserta didik yang
memiliki keterampilan berpikir kritis umumnya mampu menyusun argumentasi yang
runtut, menarik kesimpulan yang sahih, serta menunjukkan pemahaman konseptual yang
lebih komprehensif. Dengan demikian, penguasaan berpikir kritis dipandang sebagai
tolok ukur penting peningkatan mutu pembelajaran.

Faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan berpikir kritis cukup beragam,
mencakup aspek internal seperti motivasi dan pengetahuan awal, maupun faktor eksternal
seperti lingkungan sosial dan budaya. Salah satu faktor eksternal yang mendapat
perhatian khusus adalah gender. Gender, sebagai konstruksi sosial sekaligus faktor
biologis, memengaruhi cara berpikir dan strategi pemecahan masalah. Temuan
neurosains menunjukkan bahwa terdapat perbedaan aktivasi otak antara laki-laki dan
perempuan. Perempuan cenderung memperlihatkan konektivitas antarsirkuit otak yang
lebih luas, khususnya pada area bahasa dan pengolahan informasi, sementara laki-laki
lebih dominan pada aktivasi spasial dan motorik. Variasi ini dapat memengaruhi cara
keduanya mengembangkan keterampilan berpikir kritis, termasuk dalam mengklarifikasi
informasi, menarik inferensi, maupun merumuskan strategi belajar (Yanti et al., 2019;
Hidayanti et al., 2021).

Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan adanya kecenderungan perbedaan
keterampilan berpikir kritis berdasarkan gender. Yanti et al. (2019) menemukan bahwa
siswa perempuan memiliki persentase keterampilan berpikir kritis lebih tinggi
dibandingkan siswa laki-laki. Penelitian Wardani et al. (2018) dan Hidayanti ez al. (2021)
juga menguatkan temuan tersebut, dengan menunjukkan bahwa perempuan memenuhi
lebih banyak indikator berpikir kritis, terutama dalam analisis dan inferensi. Benyamin et
al. (2021) menambahkan bahwa siswa perempuan unggul pada aspek interpretasi dan
analisis, sementara laki-laki lebih terbatas pada indikator interpretasi. Namun, hasil
berbeda dilaporkan oleh Sutarji (2018), yang mengungkapkan bahwa siswa laki-laki lebih
baik dalam mengeksplorasi pemahaman dan memperlihatkan daya kritis yang lebih
tinggi. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa isu perbedaan gender dalam keterampilan
berpikir kritis belum sepenuhnya konsisten, sehingga masih memerlukan kajian lebih
lanjut.

Fenomena serupa juga tampak di SMA Negeri 1 Dapurang. Berdasarkan
wawancara dengan guru, keterampilan berpikir kritis siswa dinilai masih rendah, dengan
adanya perbedaan mencolok antara laki-laki dan perempuan. Siswa perempuan dinilai
memiliki pengetahuan awal lebih baik, lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran,
serta menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan siswa laki-laki.
Kondisi ini mengindikasikan adanya disparitas pada penguasaan indikator keterampilan
berpikir kritis, yaitu elementary clarification, basic support, inferring, advanced
clarification, serta strategy and tactics. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa SMA Negeri 1
Dapurang dengan memperhatikan perbedaan gender. Hasil penelitian diharapkan dapat
memperkaya kajian teoritis mengenai keterkaitan gender dan keterampilan berpikir kritis,
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serta memberikan kontribusi praktis bagi guru dan sekolah dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih adaptif dan inklusif guna meningkatkan kualitas pendidikan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Dapurang, Kabupaten Pasangkayu,
Provinsi Sulawesi Barat. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga
Agustus 2022.

2.2 Prosedur Penelian

2.2.1 Tahapan Persiapan

Pada tahap ini dilakukan serangkaian perencanaan yang diawali dengan
menentukan subjek penelitian, yakni siswa kelas XI IPA yang terbagi dalam dua
rombongan belajar, yaitu XI IPA 1 dan XI IPA 2. Tahap awal kegiatan diawali dengan
observasi terhadap kedua kelas selama tiga hari. Dari hasil observasi tersebut, dipilih
sejumlah siswa yang memenuhi kriteria keterampilan berpikir kritis untuk dijadikan
subjek wawancara yakni sebanyak 18 siswa (12 siswa perempuan dan 6 siswa laki-laki)
dengan teknik purposive sampling.

2.2.2 Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Tahap pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara kemudian
dianalisis dengan pendekatan kualitatif melalui tiga prosedur utama, yakni reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Proses analisis mengikuti model yang
dikemukakan Miles dan Huberman, yang meliputi kegiatan menyederhanakan, memilih,
mengelompokkan, dan memusatkan perhatian pada informasi yang relevan sambil
menyingkirkan data yang tidak diperlukan, sehingga informasi yang diperoleh dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi siswa kelas XI IPA dapat terorganisasi sesuai
fokus penelitian, yaitu keterampilan berpikir kritis ditinjau dari perbedaan gender.
Teknik analisis datanya melalui tahap reduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian
naratif yang dilengkapi tabel agar lebih terperinci dan mudah dipahami. Selanjutnya,
kesimpulan dan verifikasi ditarik melalui penafsiran temuan secara sistematis dan faktual,
dengan memastikan bahwa hasil yang diperoleh konsisten, didukung bukti valid, serta
diverifikasi kembali di  lapangan, sehingga temuan penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara kredibel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi dan wawancara mengenai keterampilan berpikir kritis siswa kelas
XI TPA di SMA Negeri 1 Dapurang, Kabupaten Pasangkayu, dianalisis berdasarkan
indikator yang dikemukakan oleh Anggraini (2015), yakni elementary clarification, basic
support, inferring, advanced clarification, serta strategy and tactics. Analisis ini tidak
hanya menyoroti perbedaan capaian antarindikator, tetapi juga membandingkan
perbedaan gender dalam pencapaian keterampilan berpikir kritis. Secara umum,
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penelitian ini menemukan bahwa siswa perempuan cenderung lebih konsisten dalam
memenuhi sebagian besar indikator keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan
siswa laki-laki.

1. Elementary Clarification

Pada indikator elementary clarification, data hasil observasi menunjukkan bahwa
siswa perempuan lebih dominan dalam memfokuskan pertanyaan pada materi yang
dipelajari maupun dalam mengajukan pertanyaan menantang. Mereka tidak hanya aktif
mengajukan pertanyaan, tetapi juga memperlihatkan variasi dalam jenis pertanyaan yang
disampaikan. Sebaliknya, meskipun ada siswa laki-laki yang ikut berpartisipasi,
intensitasnya lebih rendah dan terbatas pada situasi tertentu. Keterlibatan siswa laki-laki
dan perempuan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru relatif merata,
tetapi jawaban siswa perempuan lebih beragam dan cenderung lebih tepat sasaran.
Aktivitas studi kasus pada hari kedua dan ketiga observasi juga memperlihatkan
partisipasi siswa perempuan yang lebih konsisten, sedangkan siswa laki-laki tampak lebih
pasif.

Temuan dari wawancara memperkuat hasil observasi ini. Mayoritas siswa
menyatakan mampu menyampaikan pertanyaan kepada guru maupun teman dengan
fokus sesuai materi pembelajaran. Namun, ada siswa yang mengaku tidak pernah
bertanya karena merasa malu atau enggan berinteraksi dengan guru. Tantangan berupa
kuis dan hafalan nama-nama latin dalam biologi direspon oleh sebagian besar siswa
dengan menyelesaikan tugas melalui upaya mengingat kembali materi atau membaca
secara berulang. Sebagian besar siswa juga sering bertanya mengenai materi yang belum
dipahami, dengan urutan bertanya terlebih dahulu kepada teman, kemudian kepada guru
jika teman tidak mampu menjawab. Siswa perempuan pada umumnya lebih mampu
menyampaikan pertanyaan dengan jelas dan sesuai inti materi, sedangkan masih ada
siswa laki-laki yang pertanyaannya tidak sesuai dengan pokok bahasan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Suciono (2020) dan Fernanda (2019), yang
menekankan bahwa keterampilan merumuskan pertanyaan merupakan dasar penting
dalam menguji pemahaman konsep. Perempuan cenderung lebih aktif dalam mengajukan
pertanyaan karena keterampilan bahasa mereka relatif lebih baik. Dari sisi neurobiologis,
perbedaan ini juga dapat dijelaskan dengan temuan Amin (2018) bahwa hippocampus
pada otak perempuan lebih besar, sehingga mendukung memori jangka pendek maupun
panjang, yang berimplikasi pada kemampuan mereka dalam mengingat, mengaitkan, dan
mengajukan pertanyaan yang relevan.

2. Basic Support

Pada indikator basic support, hasil observasi memperlihatkan bahwa siswa laki-
laki dan perempuan belum menunjukkan keterlibatan yang signifikan dalam diskusi
kelompok. Aspek ini belum berkembang optimal karena sebagian besar siswa masih pasif
dalam berinteraksi selama diskusi. Namun, wawancara memberikan gambaran yang lebih
kaya. Sebagian besar siswa, baik laki-laki maupun perempuan, mengaku mampu
menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan guru dengan menggunakan bahasa
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun diskusi kelompok tidak berkembang baik,
kemampuan individual dalam memahami dan mengomunikasikan kembali materi cukup
terlihat.

Selain itu, hampir semua siswa menggunakan literatur tambahan dalam belajar.
Buku tetap menjadi sumber utama, tetapi Google dan YouTube juga sering dimanfaatkan
untuk mencari materi yang tidak tersedia di buku teks maupun untuk membantu
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mengerjakan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memanfaatkan teknologi
digital sebagai sumber belajar alternatif. Temuan ini mendukung hasil penelitian Nashoba
(2019) dan Sulistiawati (2017), yang menegaskan bahwa gender tidak berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan menilai kredibilitas sumber. Dengan demikian, pada
indikator basic support, keterampilan berpikir kritis siswa laki-laki dan perempuan relatif
seimbang.

3. Inferring

Indikator inferring menunjukkan perbedaan yang cukup jelas antara siswa
perempuan dan laki-laki. Observasi memperlihatkan bahwa siswa perempuan lebih sering
dan lebih aktif dalam menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran maupun diskusi
kelas. Mereka menunjukkan partisipasi tinggi dengan merumuskan kesimpulan yang
sesuai dengan materi. Sementara itu, siswa laki-laki juga terlibat, tetapi dengan intensitas
yang lebih rendah.

Wawancara mendukung temuan ini dengan penjelasan bahwa sebagian besar
siswa mampu menyimpulkan pendapat teman saat diskusi dengan cara mengumpulkan
pendapat, mencari kesamaan, lalu merumuskan kesimpulan yang sesuai dengan materi.
Akan tetapi, terdapat siswa yang hanya menyusun kesimpulan ketika benar-benar
memahami materi, bahkan ada yang tidak berani menyimpulkan karena merasa segan
kepada guru. Siswa perempuan lebih konsisten dalam membuat kesimpulan dibandingkan
laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmawati (2016), Mahanal (2012), dan
Sulistiawati (2017), yang menunjukkan bahwa perempuan lebih terampil dalam
penarikan kesimpulan, baik melalui penalaran deduktif maupun induktif, karena
didukung oleh keterampilan bahasa dan pengalaman membaca yang lebih baik.

4. Advanced Clarification

Pada indikator advanced clarification, hasil observasi menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa perempuan dan laki-laki relatif seimbang. Beberapa siswa perempuan
aktif dalam menggunakan alternatif lain serta mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari, sementara beberapa siswa laki-laki juga terlibat dalam kegiatan serupa.
Wawancara memberikan rincian tambahan bahwa mayoritas siswa mampu
mempertimbangkan hasil kesimpulan dengan cara menyesuaikannya dengan materi yang
dipelajari, kemudian meninjau ulang apakah kesimpulan tersebut sudah sesuai. Namun,
ada juga siswa yang tidak mampu membuat kesimpulan karena kurang memahami materi
dan enggan untuk bertanya.

Upaya menjelaskan istilah yang belum dipahami oleh teman dilakukan dengan
dua cara: sebagian siswa memberikan penjelasan secara langsung menggunakan bahasa
sederhana, sedangkan sebagian lainnya menuliskan istilah tersebut terlebih dahulu
sebelum memberikan penjelasan. Hampir seluruh siswa kerap menemui istilah yang sulit
dipahami dan berinisiatif mencari maknanya melalui Google atau sumber pustaka.
Dominasi siswa perempuan pada indikator ini sejalan dengan temuan Rahmawati (2016),
Yanti et al., (2019), dan Benyamin ef al., (2021), yang menunjukkan bahwa perempuan
cenderung lebih terampil dalam mendefinisikan istilah, menganalisis informasi, dan
menginterpretasi konsep dibandingkan dengan laki-laki.

5. Strategy and Tactics

Pada indikator strategy and tactics, observasi memperlihatkan bahwa siswa
perempuan lebih dominan dalam membuat asumsi, memilih kriteria solusi, serta
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melakukan presentasi. Siswa laki-laki juga berkontribusi, tetapi dalam jumlah lebih
sedikit. Wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa, terutama perempuan,
mampu mengemukakan pendapat pada diskusi kelas setelah mempertimbangkannya,
kemudian mendiskusikannya bersama kelompok. Namun, masih ada siswa laki-laki yang
jarang mengemukakan pendapat karena kurang percaya diri.

Kegiatan kerja kelompok menunjukkan bahwa sebagian besar siswa aktif
berdiskusi dan berbagi pendapat dengan kelompok lain, meskipun ada juga yang
cenderung pasif karena kurang memahami materi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Alfiah (2019), Hidayanti (2020), dan Rahmawati (2016), yang menyatakan bahwa
perempuan lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat, lebih aktif dalam diskusi,
serta lebih konsisten dalam mengevaluasi argumen secara kolektif. Sebaliknya, siswa
laki-laki lebih fokus pada hasil akhir tanpa melakukan evaluasi proses secara mendalam.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa perempuan
lebih unggul dalam keterampilan berpikir kritis dibandingkan siswa laki-laki, terutama
pada empat dari lima indikator, yaitu elementary clarification, inferring, advanced
clarification, serta strategy and tactics. Sementara itu, keterampilan pada indikator basic
support relatif seimbang antara kedua gender. Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor
psikologis, sosial, dan biologis. Aspek biologis menunjukkan bahwa struktur otak
perempuan mendukung keterampilan memori dan bahasa, sedangkan dari aspek sosial-
psikologis, perempuan cenderung lebih percaya diri dalam mengajukan pertanyaan dan
berpartisipasi dalam diskusi. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi pembelajaran
yang sensitif terhadap perbedaan gender. Guru diharapkan mampu merancang
pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif seluruh siswa, baik laki-laki maupun
perempuan, sehingga keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan secara merata.

4. KESIMPULAN

Penelitian in1 menunjukkan adanya perbedaan keterampilan berpikir kritis antara
siswa laki-laki dan perempuan di SMA Negeri 1 Dapurang, di mana siswa perempuan
secara konsisten lebih unggul dalam empat indikator berpikir kritis, yaitu elementary
clarification, inferring, advanced clarification, serta strategy and tactics, sementara
siswa laki-laki hanya menonjol pada beberapa subindikator tertentu dan pada
indikator basic  support keterampilan keduanya relatif seimbang. Temuan ini
mengimplikasikan bahwa guru perlu merancang strategi pembelajaran yang lebih sensitif
terhadap perbedaan gender, misalnya dengan memberi peran lebih besar kepada siswa
laki-laki dalam diskusi atau presentasi agar mereka lebih berani dan terampil, sekaligus
menyediakan tantangan tingkat lanjut bagi siswa perempuan untuk terus mengasah
kemampuan analisis dan penalaran mereka. Penerapan model pembelajaran kolaboratif
seperti problem-based learning atau project-based learning juga dapat dioptimalkan
karena menuntut siswa bekerja sama, mengajukan pertanyaan kritis, serta menyusun
solusi nyata, sehingga seluruh siswa, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki
kesempatan yang setara untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis sebagai salah
satu kompetensi utama abad ke-21.
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Peneliti mengucapkan terima kasih pada pihak SMA Negeri 1 Dapurang atas
kesempatan, dukungan, serta kerja sama yang diberikan selama pelaksanaan penelitian.
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